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Abstrak
Remaja memiliki kebutuhan untuk berteman dan bergaul dengan teman sebaya serta memiliki peranan sosial dimasyarakat. Hal tersebut perlu dilakukan untuk memenuhi tugas perkembangan pada tahap remaja. Menjalankan peran sosial memerlukan komunikasi yang baik. Konsep diri merupakan pandangan seseorang terhadap diri sendiri yang menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan komunikasi interpersonal seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada remaja. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada remaja. Subjek dalam penelitian ini adalah 132 remaja yang berusia antara 11 - 18 tahun. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah korelasi product moment. Pengumpulan data menggunakan skala konsep diri dan skala komunikasi interpersonal. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh korelasi (r) sebesar rxy = 0,724 dengan p = 0,01 (< 0,050). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal, sehingga hipotesis diterima. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0, 524 yang artinya bahwa variabel konsep diri menyumbangkan kontribusi sebesar 52,4% terhadap komunikasi interpersonal pada remaja. 
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Abstract 
Adolescents have a need to make friends and socialize with peers and have a social role in society. This needs to be done to fulfill developmental tasks at the adolescent stage. Carrying out a social role requires good communication. Self-concept is a person's view of themselves which is an important factor in determining a person's interpersonal communication. This research aims to determine the relationship between self-concept and interpersonal communication in adolescents. The hypothesis proposed in this research is that there is a positive relationship between self-concept and interpersonal communication in adolescents. The subjects in this study were 132 teenagers aged between 11 - 18 years. The data collection method in this research is product moment correlation. Data collection uses a self-concept scale and an interpersonal communication scale. Based on the results of data analysis, a correlation (r) of rxy = 0.724 with p = 0.01 (< 0.050) was obtained. These results indicate that there is a positive relationship between self-concept and interpersonal communication, so the hypothesis is accepted. The coefficient of determination (R2) is 0.524, which means that the self-concept variable contributes 52.4% to interpersonal communication in adolescents.
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PENDAHULUAN
Tahap perkembangan manusia dalam kehidupan salah satunya adalah fase remaja. Adapun pada setiap tahap perkembangan selalu terdapat tugas – tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Tahap perkembangan manusia dalam kehidupan salah satunya ialah fase remaja. Adapun pada tiap tahap perkembangan selalu ada tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Havighurst (1984) mengatakan, tugas perkembangan ialah tugas yang ada pada suatu titik dalam kehidupan seseorang, dan menyelesaikannya dengan sukses membawa kebahagiaan. Sebaliknya, gagal menyelesaikannya akan menyebabkan kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas di fase berikutnya, yang pada gilirannya akan menyebabkan penolakan masyarakat. Menurut Santrock (2012) masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Menurut Santrock (2013) remaja merupakan tahap dimana individu berusia 11-18 tahun. Menurut Amalia (2021) tugas-tugas perkembangan remaja, diantaranya adalah bergaul dengan teman sebaya lawan jenis dan memiliki peranan sosial sebagai pria atau wanita. Remaja juga memiliki kebutuhan-kebutuhan seperti kebutuhan memperluas relasi dan berkenalan dengan orang-orang baru, kebutuhan mendapatkan penerimaan di lingkungan sosial, kebutuhan ketertarikan dengan lawan jenis dan lain sebagainya.

Komunikasi dengan teman sebaya termasuk ke dalam komunikasi antar pribadi atau disebut juga komunikasi interpersonal (Devito, 2016). Remaja yang mampu berinteraksi sosial dengan baik maupun berkomunikasi dengan baik dan semua itu dilakukan tanpa menyebabkan perasaan tegang ataupun perasaan tidak enak yang mampu mempengaruhi emosinya akan lebih mudah memenuhi tugas perkembangannya (Fatnar & Anam, 2014). Komunikasi interpersonal adalah komunikasi akrab/pribadi yang berlanjut (daripada sebentar dan tidak pribadi) atau mereka yang tergabung dalam hubungan dekat, teman, pacar, keluarga, dan rekan kerja (Devito, 2016). Dalam komunikasi interpersonal terdapat kompetensi artinya pengetahuan tentang komunikasi dan kemampuan seseorang untuk melibatkan dalam komunikasi secara lebih efektif (Devito, 2016). Komunikasi interpersonal terbagi dalam lima aspek yaitu : (1) Aspek Keterbukaan, (2) Aspek Empati, (3) Aspek Sikap Positif, (4) Aspek Sikap Mendukung, dan (5) Aspek Kesetaraan. 

Berdasarkan dengan penyebaran kuesioner pra - penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 Oktober 2022 sampai 18 Oktober 2022 terdapat 12 remaja yang menunjukkan tanda – tanda terindikasi komunikasi interpersonalnya buruk dari total 14 remaja. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan adanya permasalahan terkait komunikasi interpersonal pada remaja. Remaja lebih memilih untuk menjadi pribadi yang tertutup, tidak mau memahami perasaan orang lain, dan jarang berbagi cerita dengan orang lain. Ditinjau dari aspek – aspek dari Devito (2016) yang digunakan pada kuesioner dapat menggambarkan bahwa 12 remaja tersebut mengalami permasalahan terkait komunikasi interpersonal. Menurut Yunata, Indati, & Nugraha (dalam Pratidina, 2015) bila seorang remaja kesulitan dalam mengkomunikasikan gagasannya kepada orang-orang yang dihormatinya, tidak mampu berbicara di depan umum, atau ragu dalam menyampaikan pendapatnya, maka kemampuan komunikasi tidak akan berkembang. Untuk itu, diharapkan seorang remaja dapat memiliki konsep diri yang positif sehingga komunikasi interpersonalnya baik.

Rakhmat (2015) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah persepsi interpersonal, konsep diri, atraksi interpersonal, dan hubungan interpersonal. Menurut Pujiati & Triadi (2016) konsep diri berpengaruh terhadap komunikasi interpersonal karena membantu individu dalam memandang dirinya sendiri, dengan kata lain perilaku individu sesuai dengan cara pandang individu tersebut terhadap dirinya sendiri. Jika remaja memiliki pandangan baik terhadap dirinya atau konsep diri yang baik maka remaja akan mampu membangun komunikasi dengan orang – orang disekitarnya dengan baik. Rakhmat (2015) menjelaskan konsep diri sebagai pandangan dan perasaan mengenai diri sendiri. Menurut Berzonsky (1981) pandangan mengenai diri seseorang, baik persepsi terhadap diri nyatanya maupun penilaian berdasarkan harapan. Berzonsky (1981) mengemukakan bahwa aspek-aspek konsep diri meliputi: (1) Diri Fisik, (2) Diri Sosial, (3) Diri Moral, (4) Diri Psikis. 

Remaja membutuhkan kemampuan untuk bisa memandang dirinya secara positif agar dapat menunjukkan interaksi dan kemampuannya. Konsep diri dapat dianggap positif apabila seseorang merasa sebagai pribadi yang hangat, penuh keramahan, memiliki minat terhadap orang lain, hal ini akan membuat komunikasi interpersonal menjadi baik (Agustiani, 2006). Sebaliknya remaja yang memiliki konsep diri negatif cenderung merasa tidak disenangi orang lain dan merasa tidak diperhatikan. Hal ini yang membuat komunikasi interpersonal menjadi buruk (Rakhmat, 2015). 

Maka adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan komunikasi interperpersonal pada remaja. 
METODE
Subjek pada penelitian ini adalah remaja usia 11 – 18 tahun yang berjumlah 132 orang terdiri dari 50 remaja laki – laki (38%) dan 82 (62%) remaja perempuan. Pengampilan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Skala merupakan alat ukur yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan pada suatu penelitian (Azwar, 2022). Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Kuesioner yang dibagikan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala likert (Sugiyono, 2019). Instrumen pengumpulan data dalam penelitian menggunakan Skala Konsep Diri dan Skala Komunikasi Interpersonal yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek konsep diri dari Berzonsky (1981) dan berdasarkan aspek komunikasi interpersonal dari Devito (2016). Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Analisis Korelasi Product Moment dari Pearson. Analisis data pada penelitian ini akan dibantu dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 29.0.1.0 (171).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian yang diperoleh dari Skala Konsep Diri dan Skala Komunikasi Interpersonal akan digunakan sebagai dasar uji hipotesis dengan melakukan kategorisasi. Skala Konsep Diri memiliki aitem sebanyak 25 aitem dan Skala Komunikasi Interpersonal memiliki aitem sebanyak 33 aitem. Pada tiap – tiap skala penelitian skor tertinggi tiap aitem adalah 4 dan terendah adalah 1. Kategorisasi didasari oleh asumsi bahwa skor individu dalam kelompoknya merupakan estimasi terhadap skor individu dalam suatu populasi dan asumsi bahwa skor individu dalam populasinya terdistribusi secara normal (Azwar, 2021). Pengkategorian variabel dalam penelitian ini dengan mengelompokkan data kedalam 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi untuk skala komunikasi interpersonal (Azwar, 2021). Sedangkan untuk skala konsep diri dibagi dalam 2 kategori yaitu positif dan negatif (Azwar, 2021). Berikut adalah kategori skor skala masing – masing variabel. 

Tabel 1. Kategorisasi Komunikasi Interpersonal

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Rendah
	X < (µ - 1σ)
	X < 66
	0
	0%

	Sedang
	(µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ)
	66 ≤ X< 99
	17
	12,9%

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1σ)
	X ≥ 99
	115
	87,1%

	
	
	Total
	132
	100%


Tabel 2. Kategorisasi Konsep Diri

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Negatif
	        X < µ   
	X< 62,5
	5
	4%

	Positif 
	        X ≥ µ  
	X ≥ 62,5
	128
	96%

	
	
	Total
	132
	100%


Berdasarkan tabel diatas hasil dari skala komunikasi interpersonal subjek yang berada kategori rendah 0 subjek (0%), subjek yang berada pada kategori sedang 17 subjek dengan presentase 12,9%, dan subjek yang berada pada kategori tinggi 115 subjek dengan presentase 87,1%.  Dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal pada remaja cenderung tinggi. Berdasarkan tabel diatas hasil dari skala konsep diri subjek yang berada pada kategori negatif 5 subjek dengan presentase 4%, dan subjek yang berada pada kategori positif 128 subjek dengan presentase 96%. Dapat disimpulkan bahwa konsep diri pada remaja positif. Kemudian data yang sudah didapatkan dari penelitian kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis korelasi product moment dari Pearson. Sebelum menguji hipotesis menggunakan analisis korelasi product moment terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi terlebih dahulu yaitu melakukan uji normalitas dan uji linearitas Hadi (dalam Rafiqoh, 2021). 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kaidah untuk uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi dari uji Kolmogorov Smirnov > 0,050 maka sebaran data mengikuti distribusi normal. Apabila nilai signifikansi dari uji Kolmogorov Smirnov < 0,050 maka sebaran data tidak mengikuti distribusi normal (Safitri, 2013). Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov (KS - Z) untuk variabel komunikasi interpersonal didapatkan KS – Z = 0,083 dengan p = 0,028 (< 0,050) dan pada variabel konsep diri didapatkan KS – Z = 0,104 dengan p = 0,001 (< 0,050), maka dapat disimpulkan bahwa data komunikasi interpersonal dan konsep diri pada penelitian ini tidak terdistribusi normal. Gani dan Amalia (2014) menjelaskan bahwa jika subjek yang digunakan dalam penelitian berjumlah (n ≥ 30) maka data telah dianggap terdistribusi dengan normal, uji normalitas hanya memberikan pemahaman terkait sebaran normal tidak berdampak pada garis plot maupun diagram. Nurudin, Mara, & Kusnandar (2014) juga menjelaskan bahwa jika subjek yang digunakan dalam penelitian berjumlah 30 atau > 30 maka data akan mendekati distribusi normal apapun bentuk awal distribusinya, karena semakin besar jumlah subjek akan semakin normal distribusi yang dihasilkan. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu uji linearitas dan hipotesis karena jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 132 subjek. 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (konsep diri) dengan variabel tergantung (komunikasi interpersonal) linear atau tidak. Kaidah untuk uji linieritas adalah apabila nilai signifikansi < 0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan tergantung merupakan hubungan yang linier. Apabila nilai signifikansi > 0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan tergantung bukan merupakan hubungan yang linier (Safitri, 2013). Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh F = 180,268 dengan p = < 0,001 (< 0,050) berarti hubungan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal merupakan hubungan yang linier. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk mengetahui korelasi atau hubungan di antara satu variabel bebas dengan satu variabel tergantung. Kaidah untuk korelasi ini adalah apabila p < 0,050 berarti ada korelasi antara variabel bebas dengan variabel tergantung, apabila p > 0,050 berarti tidak ada korelasi antara variabel bebas dengan variabel tergantung (Safitri, 2013). Berdasarkan hasil analisis product moment korelasi antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal memiliki nilai koefisien korelasi (rxy) = 0,724 dengan p = 0,01 (< 0,050) yang berarti ada korelasi positif yang signifikan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan positif antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada remaja. Semakin positif konsep diri maka akan semakin baik komunikasi interpersonal. Sebaliknya, semakin negatif konsep diri maka akan semakin buruk komunikasi interpersonal pada remaja. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,524 yang artinya bahwa variabel konsep diri menyumbangkan kontribusi sebesar 52,4% terhadap komunikasi interpersonal pada remaja dan sisanya 47,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Komunikasi interpersonal diperlukan untuk menjadikan orang bertoleransi terhadap lingkungan, menunjukkan rasa hormat terhadap orang lain, mendukung dan tidak mempertahankan pendapat sendiri, bersikap terbuka terhadap orang lain, membangun kepercayaan dan menciptakan kedekatan sehingga seseorang dapat memberikan respon yang baik ketika berbicara dengan orang lain (Suranto, 2011). Komunikasi interpersonal terjadi dalam situasi sosial atau ketika seseorang sedang berada dilingkungan sosial. Konsep diri berpengaruh positif terhadap komunikasi interpersonal sebab seseorang berperilaku sedapat mungkin sesuai dengan konsep diri atau pandangan terhadap diri sendiri (Rakhmat, 2015). Remaja dikatakan memiliki konsep diri positif ketika remaja memiliki pandangan terhadap diri sendiri bahwa secara fisik remaja memiliki tubuh yang sempurna dan ideal. Secara sosial dapat menilai diri sebagai pribadi yang hangat, penuh keramahan, dan memiliki minat terhadap orang lain. Secara moral remaja mendasarkan perilaku pada etika, mentaati peraturan dimasyarakat, dan menghargai norma – norma yang berlaku dimasyarakat. Kemudian secara psikis remaja merasa bahagia, berharga, optimis, dan memiliki kendali atas diri sendiri.

Remaja yang memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri akan dengan mudah untuk menunjukkan sikap terbuka kepada orang disekitar, menunjukkan sikap positif dilingkungan sosial, memiliki empati terhadap orang lain, ketika berkomunikasi remaja akan menunjukkan sikap mendukung daripada menghakimi lawan bicara, dan menganggap bahwa orang lain setara untuk bisa saling bekerjasama dalam memecahkan masalah sehingga munculnya sikap tersebut menunjukkan bahwa remaja memiliki komunikasi interpersonal yang baik. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek konsep diri remaja yang positif memiliki korelasi positif dengan aspek komunikasi interpersonal pada remaja. Ketika konsep diri remaja positif maka komunikasi interpersonal pada remaja baik. Seperti pendapat Suranto (2011) sukses komunikasi interpersonal banyak bergantung pada kualitas konsep diri seseorang. 

Kemudian remaja yang memiliki konsep diri negatif akan memiliki komunikasi interpersonal yang buruk. Remaja akan merasa bahwa dirinya secara fisik memiliki tubuh yang tidak ideal dan merasa tidak memiliki ketampanan atau kecantikan seperti orang lain. Secara sosial remaja akan menjadi pribadi yang cenderung merasa tidak disenangi orang lain, tidak diperhatikan, sehingga remaja tersebut bereaksi terhadap orang lain sebagai musuh dan tidak dapat menghadirkan kehangatan dan keakraban (Rakhmat, 2015). Secara moral akan mengabaikan aturan menimbulkan sikap tidak mendukung, sehingga seseorang cenderung memikirkan diri sendiri dibandingkan menerima saran dan kritik dari orang lain (Laksana, 2015). Kemudian secara psikis remaja akan cenderung merasa tidak disenangi orang lain, tidak berharga, tidak mampu mengatasi persoalan, mudah marah, mudah tersinggung, pesimis, enggan untuk bersaing dengan orang lain karena menganggap dirinya tidak berdaya dan akan menghindari situasi komunikasi (Rakhmat, 2015). Hal tersebut mengakibatkan komunikasi interpersonal pada remaja buruk karena remaja cenderung menghindari situasi komunikasi (Rakhmat, 2015). Remaja akan lebih tertutup dan memilih untuk tidak berkomunikasi dengan orang lain, sulit menunjukkan sikap positif seperti tidak percaya, kurang berempati dan menaruh curiga kepada lawan bicara. Remaja yang sulit menerima kritik dan saran akan menunjukkan sikap kurang mendukung terhadap lawan bicara karena remaja tersebut akan cenderung mempertahankan pendapat sendiri meskipun pendapatnya keliru (Rakhmat, 2015).  
Hasil yang didapatkan ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratidina (2015) bahwa konsep diri memiliki sumbangan efektif sebesar 39% terhadap komunikasi interpersonal. Penelitian ini juga didukung teori dari Rakhmat (2015) konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam komunikasi interpersonal. Seseorang yang memiliki konsep diri positif akan lebih mudah menerima pengalaman dan gagasan baru karena keterbukaannya, hal ini akan meningkatkan komunikasinya dengan orang disekitarnya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Irawan (2017) menunjukkan bahwa konsep diri memiliki sumbangan efektif sebesar 29,1%. Konsep diri mempengaruhi komunikasi interpersonal, dimana jika konsep dirinya positif, maka komunikasi interpersonalnya juga baik. Yohana (2014) yang dalam penelitiannya juga menemukan adanya hubungan positif antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal.

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada remaja. Semakin positif konsep diri maka akan semakin baik komunikasi interpersonal. Sebaliknya, semakin negatif konsep diri maka akan semakin buruk komunikasi interpersonal pada remaja. konsep diri mempengaruhi sebesar 52,4% terhadap komunikasi interpersonal pada remaja dan sisanya 47,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Konsep diri mampu mempengaruhi komunikasi interpersonal pada remaja, sebab seperti apa interaksi remaja dengan lingkungan sekitar akan bergantung pada pandangan dan penilaian remaja terhadap diri sendiri. Rakhmat (2015) juga menyampaikan bahwa konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan komunikasi interpersonal karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin dengan konsep dirinya.
Saran bagi subjek penelitian, disarankan untuk mempertahankan sikap yang positif terhadap dirinya, menganggap dirinya berharga, dan menganggap dirinya mampu karena gambaran konsep diri yang positif adalah seperti yang sudah disebutkan. Hal ini demikian berhubungan dengan komunikasi interpersonal yang baik. Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat untuk melakukan penelitian yang sama atau mengembangkan penelitian ini, disarankan untuk dapat memperhatikan faktor-faktor lain seperti persepsi interpersonal, atraksi interpersonal, dan hubungan interpersonal. Bagi peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mencari referensi – referensi yang lebih baru apabila memiliki minat untuk mengembangkan atau melakukan penelitian yang sama. Penelitian ini belum bisa mencakup semua subjek dalam ruang lingkup yang lebih luas karena sebagian besar subjek yang didapatkan ternyata adalah siswa sekolah dan hanya sedikit subjek remaja yang di luar siswa sekolah.
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